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ABSTRAK 
 

 
RAHMI FITRAWATI AM. L211 09 003. Hubungan Panjang Bobot dan Faktor 
kondisi Ikan Layang (Decapterus macrosoma Bleeker, 1851) tertangkap di 
perairan Selat Makassar, Sulawesi Selatan, dibawah bimbingan                    
H. Sharifuddin Bin Andy Omar, selaku Pembimbing Utama dan Muh. Arifin 
Dahlan, selaku Pembimbing Anggota. 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek biologi meliputi 
hubungan panjang - bobot dan faktor kondisi Ikan layang (D. macrosoma) yang 
tertangkap di Selat Makassar, Sulawesi Selatan. Kegunaan yang didapat dari 
penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi mengenai pertumbuhan Ikan 
layang (D. macrosoma) yang tertangkap di perairan Selat Makassar, Sulawesi 

Selatan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2012 

yaitu pada tanggal 14 dan 29 November, 14 dan 28 Desember. Pengambilan 
sampel dilaksanakan di Kelurahan Sumpang BinangaE, Kecamatan Barru, 
Kabupaten Barru, yang merupakan fishing-base nelayan penangkap ikan layang. 
Analisis sampel dilaksanakan di Laboratorium Biologi Perikanan, Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin. 

Sampel ikan layang yang digunakan sebanyak 442 ekor, 332 ekor jantan 
dan 110 ekor betina. Analisis data yang digunakan untuk hugungan panjang 
bobot adalah W = aLb dan untuk factor kondisi Pl = W/L^3 ×〖10〗^5 dan Pln= 
Wb/aL^b   atau Pln= Wb/W^* . Ikan layang jantan memiliki kisaran panjang tubuh 
96 – 211 mm dengan kisaran bobot tubuh 6,66 – 98,65 g dan ikan layang betina 
memiliki kisaran panjang tubuh 102 – 219 mm dengan kisaran bobot tubuh 8,79 
– 104,93. Kisaran faktor kondisi  berkisar antara 0 – 1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan panjang – bobot tubuh ikan 
layang jantan dan betina menunjukkan pola pertumbuhan isometrik, 
pertumbuhan panjang sama dengan pertumbuhan bobot. Faktor kondisi ikan 
layang jantan dan betina tidak berbeda nyata. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan Negara kepulauan (archipelagic state) yang 

memliki potensi sumberdaya ikan yang sangat besar dan memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Menurut data tahun 2004, kondisi 

sumberdaya ikan untuk perairan laut memiliki potensi lestari (MSY) sebesar 6,4 

juta ton/tahun (Mallawa, 2006 dalam Habibun, 2011). 

Secara geografis Selat Makassar berbatasan dan berhubungan dengan 

perairan Samudera Pasifik di bagian utara melalui Laut Sulawesi dan di bagian 

selatan dengan Laut Jawa dan Laut Flores, sedangkan bagian barat berbatasan 

dengan Pulau Kalimantan dan dibagian timur dengan Pulau Sulawesi (Afdal dan 

Riyono, 2004). 

Perairan Selat Makassar merupakan salah satu daerah yang memilki 

potensi sumberdaya laut ikan layang yang cukup besar. Ikan layang merupakan 

ikan pelagis kecil yang cukup banyak ditangkap oleh nelayan di perairan Selat 

Makassar, salah satunya di desa Sumpang BinangaE, Kabupaten Barru, 

Sulawesi Selatan. Sumberdaya perikanan pelagis kecil didominasi oleh ikan 

layang (Decapterus spp) yang terdiri dari dua jenis, yakni Decapterus russelli dan 

Decapterus macrosoma dan mempunyai peranan penting dan mempunyai nilai 

ekonomis didalam perikanan purse seine sehingga banyak dicari dan ditangkap 

oleh purse seine sebagai target utama hasil tangkapan (Prihartini, 2006) 

Untuk menjaga kelestarian sumberdaya ikan layang maka perlu dilakukan 

suatu pengelolaan yang baik. Untuk pengelolaan ikan layang yang baik 

diperlukan suatu keterangan mengenai beberapa aspek biologi perikanannya. 

Salah satu dari aspek biologi tersebut yaitu hubungan panjang - bobot tubuh dan 



   

 

 

faktor kondisi ikan layang akan menjadi tolak ukur dalam penangkapan ikan 

Layang. 

 
B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui aspek biologi meliputi 

hubungan panjang - bobot dan faktor kondisi Ikan layang (D. macrosoma) yang 

tertangkap pada fase bulan gelap dan bulan terang di perairan Selat Makassar, 

Sulawesi Selatan,. Hubungan panjang – bobot tubuh dan faktor kondisi ikan 

layang ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan ikan tersebut. Kegunaan 

yang didapat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi mengenai 

pertumbuhan Ikan layang (D. macrosoma) yang tertangkap pada fase bulan 

gelap dan bulan terang di perairan Selat Makassar, Sulawesi Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi Ikan Layang 

 Sistematika ikan layang adalah Filum Chordata, Kelas Pisces, Subkelas 

Teleostei, Ordo Percomorphi, Divisi Perciformes, Sub divisi Carangi, Famili 

Carangidae, Genus Decapterus, Spesies Decapterus macrosoma (Bleeker, 

1851) (Froese and Pauly, 2013). 

  

Gambar 1.Ikan layang  (Decapterus macrosoma Bleeker, 1851) yang tertangkap 
di perairan Selat Makassar, Sulawesi selatan 

 

Ikan layang (D. macrosoma) memiliki bentuk badan memanjang seperti 

cerutu, sepintas mirip tongkol. Satu bintik hitam pada pinggiran atas tutup 

insang dan pangkal sirip dada. Dua sirip punggung, pada sirip punggung 

pertama terdapat 8 jari-jari keras. Sirip punggung kedua terdiri dari satu jari-jari 

keras dan 32-35 jari-jari lemah. Sirip dubur berjari-jari keras 2 (lepas) dan 1 

bergabung dengan 26-30 jari-jari sirip lemah. Di belakang sirip punggung ke 

dua dan dubur terdapat 1 jari-jari sirip tambahan (finlet). Sirip dada berbentuk 

“falcate” dan ujung sirip tersebut mencapai awal dari sirip punggung kedua. 

Termasuk pemakan plankton kasar. Hidup bergerombol di perairan lepas 

pantai/daerah pantai laut dalam dengan kadar garam tinggi. Warna tubuh biru 



   

 

 

kehijauan pada bagian punggung dan putih perak pada bagian perut, 

sedangkan sirip-siripnya kuning pucat atau kuning kotor. Ukuran: Panjang 

tubuh bisa mencapai 40 cm, umumnya 25 cm (Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, 2012). 

 
B. Distribusi dan Habitatnya 

Ikan layang tersebar luas di dunia, ikan ini mendiami perairan tropis dan 

subtropis di Indo-Pasifik dan Lautan Atlantik. Decapterus macrosoma banyak 

terdapat di Selat Sunda, Teluk Benggala, perairan Philipina dan Laut China 

Selatan, perairan Indonesia Timur (Sulawesi, Selayar, Ambon dan Selat 

Makasar). Kemudian mulai dari laut Merah, Madagaskar, Selatan Arabia, 

Singapura dan Malaysia (Kementerian Kelautan dan perikanan , 2012). 

Ikan layang (D.macrosoma) banyak dijumpai di Selat Bali, Laut Banda, 

Selat Makassar dan Sangihe. Di perairan Selat Makassar, D.macrosoma 

termasuk kelompok ikan pelagis kecil yang sudah dieksploitasi secara intensif 

(Gafa et al., 1993  dalam Irham, 2009).  

 
C. Hubungan Panjang - Bobot 

Salah satu hal yang berkaitan dengan pertumbuhan adalah panjang dan 

bobot tubuh suatu individu. Hubungan panjang – bobot tubuh beserta distribusi 

panjang ikan sangat perlu diketahui untuk mengkonversi secara statistik hasil 

tangkapan dalam bobot ke jumlah ikan, untuk menduga besarnya populasi, dan 

untuk menduga laju kematiannya. Data hubungan panjang – bobot tubuh juga 

diperlukan dalam manajemen perikanan untuk menentukan selektivitas alat 

tangkap, agar ikan-ikan non target (ikan-ikan yang ukurannya tidak dikehendaki) 

tidak ikut tertangkap. Ahli-ahli dinamika populasi membutuhkan data hubungan 

bobot-panjang tubuh terutama untuk menghitung yield per reqruitment (Y/R) dan 

biomass per recruit (B/R). Berdasarkan hubungan panjang – bobot tubuh ikan, 



   

 

 

dapat diketahui koefisien kondisi ikan yang menunjukkan kegemukan atau 

kemontokan relatif ikan tersebut (Andy Omar, 2012).   

Hubungan panjang - bobot ikan, dapat diketahui koefisien kondisi ikan 

yang menunjukan kegemukan atau kemontokan ikan. Analisis hubungan bobot 

panjang bertujuan untuk menyatakan hubungan matematis antara panjang dan 

bobot ikan, sehingga dapat dikonversi dari panjang ke bobot dan sebaliknya. 

Bobot dapat dianggap sebagai fungsi dari panjang (Effendie, 2002). 

 
D. Faktor Kondisi  

 Faktor kondisi atau Ponderal index merupakan salah satu derivat penting 

dari pertumbuhan. Faktor kondisi ini merupakan keadaan dari ikan, dilihat dari 

segi kapasitas fisik untuk survival dan reproduksi (Andy Omar, 2011).  

 Faktor kondisi dari suatu jenis ikan bersifat tidak tetap. Apabila dalam 

suatu perairan terjadi perubahan yang mendadak dari kondisi ikan dapat 

mempengaruhi ikan tersebut. Bila kondisinya kurang baik, mungkin disebabkan 

populasi ikan terlalu padat dan sebaliknya bila kondisinya baik,maka 

kemungkinan terjadi pengurangan populasi atau ketersediaan makanan di 

perairan cukup melimpah (Masriwaty, 2002 dalam Biring, 2012). 

 Effendie (2002) menyatakan bahwa berat ikan di anggap ideal jika sama 

dengan pangkat tiga dari panjangnya dan itu berlaku untuk ikan kecil dan besar. 

Bila tidak terdapat perubahan berat tanpa diikuti oleh perubahan panjang atau 

sebaliknya, akan menyebabkan perubahan nilai perbandingan tadi. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 


